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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Suatu proses pendidikan tentu saja berkaitan dengan adanya pembelajaran, 
maka pembelajaran diartikan sebagai suatu proses interaksi belajar yang dilakukan 
dengan adanya siswa dan guru. Arti belajar menurut Mahmud (2012:61) adalah 
suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memeroleh perubahan perilaku 
baru secara keseluruhan, sebagai  hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Pada saat proses belajar berlangsung ada siswa 
yang memiliki minat belajar yang tinggi dan minat belajar yang tidak terlalu tinggi.  
Adapun definisi minat menurut Ambarjaya (2012:20) berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Minat dapat memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dengan 
bidang-bidang studi tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan modal 
utama bagi seseorang untuk dapat mencapai sesuatu.  
Belajar dan minat belajar saling berkaitan satu sama lain demi tercapainya 
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan harapan. Seperti siswa yang dapat 
memahami dan mengamalkan materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh 
guru. Karena tanpa adanya minat belajar yang dimiliki oleh siswa, pembelajaran 
yang dilakukan kurang signifikan dan dapat membuat pembelajaran menyimpang 
dari tujuan yang sudah direncanakan.  
Pada saat proses pembelajaran siswa diharapkan mencapai kompetensi yang 
menjadi tujuan dari pembelajaran. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat 
empat komponen keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa, keempat 
komponen keterampilan berbahasa ini ada di setiap standar kompetensi 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Empat komponen keterampilan berbahasa tersebut 
menurut Tarigan (dalam Noermala, 2013) yaitu keterampilan menyimak (listening 
skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading 
skills) dan keterampilan menulis (writting skills). Setiap keterampilan tersebut 
memiliki hubungan yang erat satu sama lain. 
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Pesatnya perkembangan pendidikan saat ini membuat generasi bangsa 
semakin terlena, bukan semakin berusaha. Setiap siswa memunyai minat belajar 
yang berbeda-beda, ada yang begitu bersemangat dalam belajar, dan ada juga siswa 
yang hanya sekedar menuntaskan tugasnya sebagai siswa karena tuntutan orang 
tuanya. Ketika siswa memasuki Sekolah Menengah Atas, kemudian dibagi ke 
dalam 2 jurusan seperti IPA dan IPS, memberikan kesan bahwa siswa IPA dan 
siswa IPS itu berbeda. 
Berdasarkan hasil observasi kepada salah seorang guru di MAN 2 Kota 
Sukabumi, mengatakan memang ada hal berbeda yang terlihat dari siswa di jurusan 
IPA dengan siswa di jurusan IPS dalam hal belajar, siswa di jurusan IPA itu 
tergolong bisa belajar sendiri apabila guru terlambat atau bahkan tidak masuk kelas, 
sedangkan siswa di jurusan IPS harus dirayu dulu ketika akan belajar, dirayu dalam 
artian apabila tidak ada guru harus selalu diingatkan oleh guru lain agar masuk kelas 
dan belajar.  
Fenomena tersebut setelah ditelusuri ternyata dapat menimbulkan kesan 
perbedaan antara siswa IPA dan siswa IPS, perbedaan tersebut biasanya 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor intelegensi (IQ) (Dimyati dan 
Mudjiono, 2013 :245). Menurut pengamatan peneliti selama ini, siswa IPA 
cenderung lebih ilmiah karena proses penyelesaian masalah dalam 
pembelajarannya menuntut siswa-siswa tersebut untuk menyelesaikan segala 
sesuatu dengan ilmiah. Seperti halnya penyelesaian masalah terkait dengan kondisi 
alam sekitar, siswa IPA lebih senang terjun langsung dan menganalisisnya secara 
langsung pula, terkadang mereka menggunakan rumus-rumus ilmiah tertentu untuk 
penyelesaian masalah yang dihadapinya. sedangkan siswa IPS cenderung alamiah 
karena proses penyelesaian masalah dalam pembelajaran dapat diselesaikan secara 
santai dalam artian diselesaikan secara alami sesuai dengan kondisi yang ada 
dengan terjun langsung ke lapangan untuk menyelesaikan masalahnya tanpa harus 
menggunakan rumus-rumus atau kajian ilmiah, seperti halnya pada saat 
pembelajaran sejarah, siswa IPS tentu saja mengutamakan talaran sehingga ketika 
ada yang bertanya berkaitan dengan pelajaran tersebut, siswa IPS dengan respon 
yang cukup baik dan pembawaan yang santai mampu menjawab pertanyaan 
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tersebut secara spontan tanpa harus menggali lebih dalam jawaban dari pertanyaan 
tersebut. Sehingga siswa IPS terkesan lebih alami karena pembawaan diri sendiri 
yang spontan ketika menyelesaikan suatu permasalahan. 
Faktor lain yang dapat memengaruhi minat belajar siswa menurut 
Aunurrahman (2013 : 192) adalah faktor lingkungan, baik itu dari lingkungan 
keluarga ataupun lingkungan pergaulannya sangat memengaruhi kualitas belajar 
siswa, misalnya seorang siswa yang kurang mendapat dukungan kuat dari 
orangtuanya, cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana, tidak 
mendalam dan kurang semangat. Sebaliknya, seorang siswa yang berintelegensi 
tinggi sebagai faktor internal dan mendapat dorongan positif dari orangtuanya, 
siswa tersebut akan memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas 
hasil pembelajaran. 
Perbedaan fenomena dan faktor tersebut perlu diungkapkan kebenarannya, 
siswa dari kedua jurusan ini ada yang memunyai potensi seperti bakat dan minat 
belajar yang seimbang, namun selama ini fenomena-fenomena mengenai perbedaan 
siswa IPA dan siswa IPS seolah membuat siswa IPS terkesan berbeda jauh dengan 
siswa IPA dalam segi minat belajar. Bahkan ada beberapa orang termasuk guru, 
yang beranggapan bahwa siswa IPS cukup sulit dihadapi ketika proses belajar 
berlangsung apalagi pada saat guru terlambat atau bahkan tidak masuk kelas. 
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam hal 
mengungkapkan kebenaran dari fenomena tersebut, peneliti bermaksud melakukan 
analisis untuk mengetahui benar atau tidaknya, ada atau tidaknya perbedaan minat 
belajar antara siswa yang mengambil jurusan IPA dengan siswa yang mengambil 
jurusan IPS.  
Namun peneliti mencoba menganalisis perbedaan tersebut melalui salah 
satu pelajaran, yaitu pelajaran Bahasa Indonesia. Jika memang benar ada sebuah 
perbedaan minat belajar antara siswa IPA dan siswa IPS, maka seharusnya ada 
upaya baik dari pihak guru maupun dari pihak sekolah untuk membuat minat belajar 
antara siswa di jurusan IPA dan siswa di jurusan IPS menjadi seimbang, sehingga 
tidak ada istilah bahwa siswa IPA dan siswa IPS itu berbeda.  
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Penelitian sejenis mengenai minat sebelumnya pernah dilakukan oleh Yeti 
Budiyarti (2011) dengan judul Minat Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia (survei penelitian dilakukan pada SMA Negeri 56 Ciputat) 
dengan hasil penelitian bahwa minat belajar siswa SMA Negeri 56 Ciputat 
dinyatakan masih perlu ditingkatkan lagi. Selanjutnya penelitian sejenis juga 
pernaha dilakukan oleh Noermala (2013) dengan judul Perbedaan Minat dalam 
Menyimak Dongeng Bentuk Film Kartun Nasional dengan Internasional (Survei 
Penelitian pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sukabumi). Dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa ada perbedaan menyimak dari siswa dalam 
menyimak sebuah dongeng yang berbentuk film kartun (Nasional) dan film kartun 
(Internasional). Sumber data dalam penelitian ini adalah wawancara dengan guru 
bidang studi Bahasa Indonesia, pelaksaan pembelajaran menyimak dongeng 
dengan menggunakan media film kartun di kelas dan penelitian ini juga 
menggunakan tes angket yang diisi oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Sukabumi.  
Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, peneliti tertarik untuk 
menganalisis ada atau tidaknya perbedaan minat belajar Bahasa Indonesia  antara 
siswa kelas XI IPA dan siswa kelas XI IPS di MAN 2 Kota Sukabumi. Objek dari 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA dan XI IPS di MAN 2 Kota Sukabumi, 
dengan mengambil 5 kelas dari XI IPA 1-XI IPA 5, dan 5 kelas dari XI IPS 1-XI 
IPS 5 di MAN 2 Kota Sukabumi sebagai objek penelitian. Dengan demikian peneliti 
tertarik mengambil judul : “Analisis Perbedaan Minat Belajar Bahasa Indonesia 
Siswa Kelas XI IPA dan Siswa Kelas XI IPS MAN 2 Kota Sukabumi Tahun 
Pelajaran 2017-2018 (survei  pada siswa kelas XI IPA dan  XI IPS di MAN 2 Kota 
Sukabumi)”. Penelitian yang akan dilakukan ini masih sejenis dengan penelitian 
yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Noermala dan Budiyarti hanya saja pada 
saat penelitian yang dilakukan oleh Noermala lebih kepada perbedaan menyimak 
dongeng berbentuk film kartun nasional dan internasional, penelitian Budiyarti 
mengungkapkan minat belajar Bahasa Indonesia siswa SMA Negeri 56 Ciputat 
perlu ditingkatkan. Sedangkan yang akan peneliti lakukan adalah menganalisis ada 
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atau tidaknya perbedaan minat belajar Bahasa Indonesia antara siswa kelas XI IPA 
dan siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota Sukabumi. 
 
B. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti merasa perlu membatasi masalah yang akan 
dibahas, agar arah penelitian yang hendak dicapai dapat lebih jelas. Permasalahan 
dalam penelitian ini dibatasi pada minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas XI 
IPA dan siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota Sukabumi Tahun Pelajaran 2017-2018. 
C. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana minat belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 
kelas XI IPA dan siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota Sukabumi tahun pelajaran 
2017-2018? 
2. Bagaimana perbedaan antara minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas XI 
IPA dan siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota Sukabumi tahun pelajaran 2017-
2018? 
 
D. Maksud dan Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui minat belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada siswa kelas XI MAN 2 Kota Sukabumi tahun pelajaran 2017-2018. 
2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan minat belajar Bahasa 
Indonesia antara siswa kelas XI IPA dan siswa kelas XI IPS dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XI IPA dan XI IPS di 
MAN 2 Kota Sukabumi tahun pelajaran 2017-2018. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik secara 
teoretis maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut : 
1. Secara Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 
pengalaman, wawasan dan dapat dijadikan bahan informasi untuk 
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mengetahui perbedaan antara minat belajar siswa kelas XI IPA dan siswa 
kelas XI IPS MAN 2 Kota Sukabumi tahun pelajaran 2017-2018. 
2. Secara Praktis 
a. Manfaat penelitian bagi peneliti adalah agar dapat mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan antara minat belajar siswa kelas XI IPA dan XI IPS 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XI IPA dan 
siswa  kelas XI IPS di MAN 2 Kota Sukabumi tahun pelajaran 2017-
2018. 
b. Manfaat penelitian bagi guru adalah agar guru dapat memotivasi dan 
membimbing siswa dalam meningkatkan minat belajar, sehingga proses 
pembelajaran pun dapat lebih terarah dan mencapai tujuan yang sudah 
direncanakan. 
c. Manfaat penelitian bagi siswa adalah agar siswa mampu meningkatkan 
minat belajar dengan baik dan benar agar tujuan yang diharapkan dapat 
terlaksana dengan baik.  
 
 
